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REPRESENTASI SELEBGRAM INDONESIA
DI MEDIA SOSIAL TWITTER

Istikomah
Program Studi Linguistik

Universitas Pendidikan Indonesia

ABSTRACT
This study aims to describe representation of Indonesian selebgram published 

in the social media Twitter. The object of this study is derived by data processing of 
Netlytic related to selebgram on twitter. The quantitative and qualitative methods 
are used. The data is collected by using Netlytic software - data processing instrument 
Twitter - which generate the most word frequency regarding the word of selebgram. 
The data Netlytic are then analyzed using a qualitative descriptive discourse 
analysis by theory of Norman Fairclough. The result shows that the Indonesian 
selebgram representation in social media twitter has a negative feedback and leads 
to lifestyle swag as the internet generation that stick on young Indonesian selebgram 
representation which has a lot of followers on social media.

Keywords: representation, selebgram, computational discourse anaysis 

INTISARI
Penelitian ini bertujuan menggambarkan representasi selebgram Indonesia yang 

dipublikasikan di media sosial Twitter. Objek penelitian adalah hasil olahan data 
Netlytic di Twitter terkait selebgram. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan peranti lunak 
Netlytic yang menghasilkan paparan frekuensi kata terbanyak yang muncul terkait 
selebgram. Data itu kemudian dianalisis dengan teori Fairclough. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa representasi selebgram Indonesia di media sosial Twitter 
memiliki kecenderungan negatif dan mengarah ke gaya hidup swag sebagai generasi 
internet yang dilakoni selebgram muda Indonesia yang memiliki banyak pengikut 
di media sosial.

Kata kunci: representasi, selebgram, analisis wacana komputasi 
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PENDAHULUAN
Pengunaan teknologi dan media sosial semakin berkembang di era 2000-

an. Era ini disebut generasi Z atau generasi internet karena mayoritas aktivitas 
keseharian generasi ini tidak bisa lepas dari penggunaan internet di berbagai 
media sosial, seperti facebook, twitter, youtube, dan instagram. Mayoritas peng-
guna media sosial masih ditempati peringkat teratas oleh generasi muda. Aki-
batnya, muncul berbagai reaksi dan respons dari penggunaan media sosial baik 
positif ataupun negatif. 

Generasi muda era 2000-an yang tergolong generasi internet ini memiliki 
tantangan dalam ideologi dan identitas. Generasi ini cenderung mengadap-
tasi, menghegemoni, dan menjadikan gaya hidup yang mudah dideteksi dari 
postingan di berbagai media sosial. Pengguna media sosial yang superaktif dan 
memiliki banyak pengikut biasa disebut selebgram. Para selebgram inilah yang 
banyak dijadikan konsumsi para generasi Z dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat lintas generasi untuk selektif 
terhadap pengaruh sajian para selebgram tersebut di media sosial. 

METODE
Metode penelitian ini menggunakan perpaduan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif dengan menggunakan data berupa teks dari media sosial twitter. Data 
dikumpulkan dengan instrumen pengolah data, Netlytic, yakni peranti lunak 
pengolah data. Data diolah dengan menggunakan kata kunci ‘selebgram’. Ha-
sil olah data peranti lunak tersebut menghasilkan data terkait selebgram dan 
tautan teks beritanya. Data diakses di twitter pada tanggal 06 Oktober 2016. 
Selanjutnya, data dengan frekuensi kata terbanyak muncul dipilih dan diolah 
berdasarkan teori analisis wacana Norman Fairclough.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Pengolahan Data Selebgram dengan Netlytic

Pencarian kata kunci ‘selebgram’ yang diakses pada tanggal 06 Oktober 
2016, menghasilkan data berikut. (Gambar 1)
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Dari data Gambar 1, frekuensi kata terbanyak yang muncul dari hasil pen-
carian ‘selebgram’ adalah ‘anya’ dan ‘awkarin’ sebagai topik terkini terkait se-
lebgram. Selanjutnya, dilihat dari tautan teksnya, diambil enam sampel data 
(kicauan), yakni (1) Selebgram Awkarin Sepi Endorse Sejak Dilaporkan KPAI 
ke Kominfo @HiJakarta, (2) Selebgram indonesia feed macem awkarin sm gaga 
dibilang goals, swag. Bagusan juga selbgram thailand. kece kece gaada yg ngrusak 
moral @ oshnwlf, (3) Selebgram Kian Vulgar di Dunia Maya, KPAI Mulai Ge-
rah via Times Indonesia, (4) Selebgram Awkarin Dilaporkan ke Jokowi, Kare-
na Penghinaan Lagu Nasional Indonesia Raya @banjarmasinpost, (5) Awkarin, 
Karin Novilda Selebgram Yang Umbar Gaya Pacaran Dan Pergaulan Vulgar @
its_indonesia, dan (6) Karin Novilda, Selebgram from Indonesia. Welcome home, 
be original and obey the rules! @orixginal.

Norman Fairclough memperluas cakupan analisis teks Halliday di media 
sosial dengan memperkenalkan 3 dimensi wacana, yaitu teks, kewacanaan, dan 
sosial. Analisis teks difokuskan pada pemilihan diksinya yang merujuk pada 
representasi atau deskripsi terhadap sesuatu, analisis kewacanaannya difokus-
kan pada distribusi teks dan pelaku konsumsinya, dan analisis sosial budaya 
difokuskan pada dampak dan kaitannya dengan budaya yang berlaku. Hasil 
olah data dengan peranti lunak Netlytic menghasilkan modus data (frekuensi 
terbanyak yang muncul) di twitter yaitu ‘awkarin dan anya’. Selanjutnya, data 
tersebut digunakan sebagai variabel utama dalam analisis selebgram ‘awkarin’ 
dan ‘anya’ di media sosial twitter. Berikut bahasannya.

Gambar 1
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(1)	Selebgram Awkarin Sepi Endorse Sejak Dilaporkan KPAI ke Kominfo 
@HiJakarta

Dari dimensi teks, diksi 'sepi' yang digunakan dalam kalimat tersebut ber-
makna negatif dan jelas dipaparkan dalam kalimat tersebut yang menyatakan 
hubungan sebab akibat. Dari dimensi kewacanaan, teks didistribusikan me-
lalui media sosial twitter dan merujuk pada pengguna semua umur, terutama 
pelaku belanja daring karena dipaparkan istilah 'endorse' yang erat kaitannya 
dengan belanja daring. Dari dimensi sosial, konten atau konsumsi publik yang 
disajikan selebgram awkarin tidak berkesesuaian dengan standar kelayakan 
dari KPAI atau Kominfo.

Perhatikan data kicauan (2) di bawah ini.

(2)	Selebgram indonesia feed macem awkarin sm gaga dibilang goals, 
swag. Bagusan juga selbgram thailand. kece kece gaada yg ngrusak 
moral @ oshnwlf

Dari dimensi teks (diksi), pilihan frase 'rusak moral' ditujukan kepada aw-
karin dan gaga. Disebutkan juga istilah swag, yakni gaya anak muda kekinian 
yang pencitraannya cenderung ke arah negatif. Dari segi penyebaran dan kon-
sumsi teks, teks didistribusikan melalui media sosial twitter dan merujuk pada 
pengguna dalam kategori tertentu yang memahami istilah swag dan perkem-
bangannya di negara lain, dalam hal ini Thailand. Dari dimensi sosial, konten 
atau konsumsi publik yang disajikan selebgram awkarin dan gaga, tidak berke-
sesuaian dengan standar norma yang berlaku.

(3)	Selebgram Kian Vulgar di Dunia Maya, KPAI Mulai Gerah via Times 
Indonesia

Dalam kicauan (3) di atas dari segi teks atau diksi, pilihan 'vulgar' yang di-
tautkan dengan kegiatan selebgram, bermakna negatif. Dari segi kewacanaan, 
teks didistribusikan melalui media sosial twitter dan merujuk pada pengguna 
semua kalangan, terutama orang tua. Hal ini karena ia dikaitkan dengan KPAI, 
lembaga yang berperan memantau dan mengevaluasi konsumsi layak untuk 
publik. Dari segi sosial, konten atau konsumsi publik yang disajikan selebgram 
awkarin tidak berkesesuaian dengan standar kelayakan dari KPAI.
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(4)	 Selebgram Awkarin Dilaporkan ke Jokowi, Karena Penghinaan Lagu 
Nasional Indonesia Raya @banjarmasinpost

Dari dimensi teks, diksi 'Penghinaan Lagu Nasional Indonesia Raya' ber-
makna negatif. Dari dimensi kewacanaan, distribusi teks melalui media sosial 
twitter dan konsumsi publik cenderung kepada semua kalangan untuk selalu 
kontrol diri terhadap aturan yang berlaku. Sementara itu, dari dimensi sosial, 
konten atau konsumsi publik yang disajikan selebgram awkarin tidak berke-
sesuaian dengan standar kelayakan dari KPAI dan norma-norma yang sesuai 
dengan NKRI.

(5)	Awkarin, Karin Novilda Selebgram Yang Umbar Gaya Pacaran Dan 
Pergaulan Vulgar @its_indonesia

Ditinjau dari teks atau diksi, pemilihan 'umbar gaya pacaran' dan 'vulgar', 
bermakna negatif. Dari segi kewacanaan, teks didistribusikan melalui media 
sosial twitter dan konsumsi publik cenderung kepada usia dewasa. Secara so-
sial, konten atau konsumsi publik yang disajikan selebgram awkarin tidak ber-
kesesuaian dengan standar kelayakan dari KPAI.

Perhatikan data kicauan (6) berikut ini.

(6)	Karin Novilda, Selebgram from Indonesia. Welcome home, be original 
and obey the rules! @orixginal

Dari sudut pandang teks, diksi 'welcome home' dan 'obey the rules' ber-
makna seharusnya sadar kultur sosial yang berlaku dan seharusnya awkarin 
patuh akan standar yang diberlakukan tentang aturan budaya. Dari sudut 
pandang penyebaran dan konsumsi teks, teks disebarkan melalui media sosial 
twitter dan konsumsi publik cenderung kepada semua kalangan untuk selalu 
kontrol diri terhadap aturan yang berlaku; sedangkan dari sudut pandang so-
sial, generasi internet (era 2000-an) banyak melakukan kegiatan yang tidak 
lepas dari internet, baik kegiatan yang positif maupun negatif.
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SIMPULAN
Analisis teks dari pengumpulan data Netlytic memaparkan adanya deskripsi 

representasi negatif terhadap awkarin dan anya—selebgram dengan frekuensi 
data terbanyak versi Netlytic yang diakses tanggal 06 Oktober 2016. Ditemu-
kan juga kecenderungan gaya hidup swag dalam representasi kedua selebgram 
tersebut. Berdasarkan analisis teks, gaya hidup dan kecenderungan swag dike-
tahui dari respons negatif terhadap penggunaan media sosial, paparan (expose) 
yang berlebihan, vulgar, dan bebas (tidak mematuhi aturan). [ ]
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